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Abstrak 
Data warehouse merupakan bagian dari Business Intelligence ( BI ) yang dapat 
mempermudah manager dalam menganalisa data-data. Dari data tersebut dapat dibuat sebagai 
input design dashboard. Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk membantu perusahaan PT 
Unilever Cabang Lahat khususnya bagian administrasi dalam menjalankan proses bisnis 
perusahaan. Metodologi yang digunakan oleh penulis adalah Nine-Step Methodology yang 
memiliki sembilan tahap dimulai dari tahapan pemilihan proses, pemilihan grain, identifikasi 
dan penyesuaian, pemilihan  fakta, penyimpanan pre-calcualtion di tabel, memastikan tabel 
dimensi, pemilihan durasi database, melacak perubahan dari dimensi secara perlahan, serta 
yang terakhir adalah penentuan prioritas dan model query. Hasil dari perancangan data 
warehouse dan design dashboard adalah mempermudah pimpinan perusahaan untuk melihat 
laporan transaksi seperti melihat cube kategori produk yang dapat melihat produk apa yang 
paling laku terjual, cube berdasarkan pelanggan dimana dapat melihat pelanggan yang paling 
banyak melakukan transaksi pembelian, serta mendukung manajemen perusahaan dalam 
mengambil keputusan 
 
Kata kunci—Data Warehouse, Design dan Dashboard, Penjualan, Microsoft SQL Server 2008. 
 
 
Abstract 
 Data warehouse is part of the Business Intelligence (BI) that can facilitate managers in 
analyzing the data. From these data can be made as a dashboard design input. The purpose of 
this thesis is to help companies of PT Unilever Branch Lahat especially the administration in 
running business processes. The methodology used by the authors is a Nine-Step Methodology 
which has nine stages starting from the stage of the selection process, the selection of grain, 
identification and adjustment, selection of facts, pre-calcualtion storage in the table, make sure 
the table dimensions, the duration of the election database, track the change of dimension 
slowly, and the latter is the prioritization and query models. Results from the design data 
warehouse and dashboard design is easier for management to see such a transaction report 
seeing cube product categories can see what products are most sold, cube based on where the 
customer can see that most customers make purchases, as well as supporting the management 
company in make decisions. 
 
Keywords— Data Warehouse, Design and Dashboard, Sales, Microsoft SQL Server 2008. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Di tengah maraknya penerapan Teknologi Informasi di berbagai bidang kehidupan 
manusia, masyarakat umum dan bahkan kalangan bisnis banyak sekali disibukkan dan 
dikejutkan dengan teknologi-teknologi baru yang dapat memberikan banyak kemudahan dalam 
menjalankan aktivitas baik aktivitas sehari-hari maupun aktivitas bisnis dan perkantoran. Begitu 
pula dengan informasi dan data yang semakin bertambah seiring perkembangan teknologi. 
Karena itu dibutuhkan data warehouse untuk mempermudah manager dalam menganalisa data 
penjualan pada setiap periode, serta sebagai sarana dalam mendukung manajemen perusahaan 
dalam pengambilan keputusan. 
PT Unilever cabang Lahat merupakan perusahaan yang sedang berkembang di 
Palembang. Perusahaan yang beralamatkan di Jln RE Martadinata No 12 Lahat. Perusahaan ini 
belum memiliki database, sehingga perusahaan ini belum memiliki pengolahan data yang baik 
dan mengalami kendala dalam mengambil keputusan maupun dalam  melakukan perencanaan 
pemasaran. Solusi untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengan membangun rancangan 
dashboard dan data warehouse. 
Data warehouse merupakan metode dalam perancangan database, yang menunjang 
DSS ( Decission Support System ) dan EIS ( Executive Information System ). Secara fisik data 
warehouse adalah database, tapi perancangan data warehouse dan database sangat berbeda. 
Dalam perancangan database tradisional menggunakan normalisasi, sedangkan pada data 
warehouse normalisasi bukanlah cara yang terbaik. Sejak awal 1990-an, data gudang yang 
berada di garis depan aplikasi teknologi informasi sebagai cara bagi organisasi untuk secara 
efektif menggunakan informasi digital untuk perencanaan bisnis dan pengambilan keputusan. 
Oleh karena itu, pemahaman tentang sistem arsitektur data warehouse akan menjadi penting 
dalam peran dan tanggung jawab dalam pengelolaan informasi. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengambil tema “PERANCANGAN DATA 
WAREHOUSE DAN DESIGN DASHBOARD DISTRIBUTOR BARANG PADA PT 
UNILEVER CABANG LAHAT”, sebagai bahan penelitian. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Data 
Definisi tentang data adalah deskripsi tentang benda, kejadian, aktivitas dan transaksi 
yang tidak mempunyai makna atau tidak berpengaruh secara langsung kepada pemakai [1]. 
 
Informasi 
 
 Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang bearti bagi penerimanya 
dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau saat mendatang. [1]. 
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti 
bagi yang menerimanya [2]. 
Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal, yaitu sebagai berikut [2]. 
1. Informasi harus Akurat 
Informasi harus bebas dari kesalahan – kesalahan dan tidak bisa menyesatkan karena 
dari sumber informasi sampai penerima informasi kemungkinan banyak terjadi 
gangguan (noise) yang dapat merusak informasi tersebut. 
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2. Tepat Waktu 
Informasi yang datang pada penerimanya tidak boleh terlambat. Informasi yang 
usang tidak akan mempunyai nilai tinggi lagi. Karena infomasi merupakan landasan 
di dalam pengambilan keputusan. Bila pengambilan keputusan terlambat, maka 
dapat berakibat fatal untuk organisasi. Dewasa ini mahalnya informasi disebabkan 
harus cepatnya informasi tersebut didapat, sehingga diperlukan teknologi – teknologi 
mutakhir untuk mendapatkan, mengolah dan mengirimkannya. 
3. Relevan 
Informasi tersebut harus mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relevansi 
informasi untuk tiap – tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda. Misalnya 
informasi mengenai sebab musabab kerusakan mesin produksi kepada akuntan 
perusahaan adalah kurang relevan dan akan lebih relevan bila ditujukan kepada ahli 
teknik perusahaan. Sebaliknya informasi mengenai harga pokok produksi untuk ahli 
teknik merupakan informasi yang kurang relevan, tetapi relevan untuk akuntan. 
 
Data Warehouse 
 
Data warehouse  adalah kumpulan data dari berbagai sumber yang ditempatkan menjadi 
satu dalam tempat penyimpanan berukuran besar lalu diproses menjadi bentuk penyimpanan 
multi-dimensional dan didesain untuk querying dan reporting [3]. 
Data warehouse  adalah kumpulan data dari berbagai sumber yang ditempatkan menjadi 
satu dalam tempat penyimpanan berukuran besar lalu diproses menjadi bentuk penyimpanan 
multi-dimensional dan didesain untuk querying dan reporting [3]. 
 
Karakteristik Data Warehouse menurut Inmon [4] : 
a. Subject-Oriented (Berorientasi Subjek) 
Data Warehouse didesain untuk menganalisa data berdasarkan subject-subject 
tertentu dalam organisasi, bukan pada proses atau fungsi aplikasi tertentu. Contoh 
subject utama seperti : pelanggan, pasien, siswa dan waktu. 
 
 
 
 
 
        
Sumber : Data Warehousing Fundamentals For IT Professional, h.25 
                             Gambar 1. Karakteristik Data Warehouse Berorientasi Subjek 
 
b. Integrated (Terintegrasi) 
Data Warehouse dapat menyimpan data-data yang berasal dari sumber-sumber 
yang terpisah ke dalam suatu format yang konsisten dan saling terintegrasi satu 
dengan lainnya. 
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Sumber : Data Warehousing FundamentalsFor IT Professional, h.26 
                              Gambar 2.  Karakteristik Data Warehouse Terintegrasi  
 
Syarat integrasi sumber data dapat dipenuhi dengan berbagai caraseperti 
konsisten dalam penamaan variabel. Konsisten dalam ukuran variabel, konsisten 
dalam struktur pengkodean dan konsisten dalam atribut fisik dari data. 
 
c.  Time Variant (Rentang Waktu) 
Seluruh data pada Data Warehouse dapat dikatakan akurat atau valid 
pada rentang waktu tertentu. Cara-cara yang digunakan untuk melihat 
interval waktu yang digunakan dalam mengukur keakuratan suatu Data 
Warehouse: 
1. Cara yang paling sederhana adalah menyajikan Data Warehouse pada 
rentang waktu tertentu. 
2. Menggunakan variasi/perbedaan waktu yang disajikan dalam data 
warehouse baik implicit maupun explicit, secara explicit dengan unsur 
waktu dalam hari, minggu, bulan dan waktu tertentu. 
3. Variasi waktu yang disajikan data warehouse melalui serangkaian 
snapshot yang panjang. 
 
d.   Nonvolatile 
Nonvolatile maksudnya data pada data warehouse tidak di update 
secara realtime tetapi di refresh dari sistem operasional secara reguler. 
Data yang baru selalu ditambahkan bagi basis data itu sebagai 
sebuah perubahan. Basis data tersebut secara continue menyerap data baru 
ini, kemudian disatukan dengan data sebelumnya. 
Hal ini berbeda dengan basis data operasional yang dapat melakukan 
update, insert dan delete terhadap data, sedangkan pada data warehouse 
hanya ada dua kegiatan manipulasi data yaitu loading data ( mengambil 
data ) dan akses data. 
 
 
 
Sumber : Data Warehousing FundamentalsFor IT Professional, h.27 
                                            Gambar 3. Karakteristik Data Warehouse Non-Volatile 
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Model Arsitektur Data Warehouse 
Generic Two-Level Architecture 
Model arsitektur ini adalah data diekstrak dari berbagai sumber data (internal dan 
external), kemudian data tersebut ditransformasikan terlebih dahulu sebelum dimasukkan 
ke sebuah data warehouse yang besar [5]. 
Arsitektur ini memerlukan empat langkah dasar : 
1. Data yang diambil dari berbagai file sistem internal dan eksternal sumber dan 
database. 
2. Data dari berbagai sistem sumber diubah dan terintegrasi sebelum dimuat ke  
dalam gudang data. 
3. Data warehouse adalah database yang diselenggarakan untuk mendukung 
keputusan. Ini berisi baik data rinci dan ringkasan. 
4. Pengguna mengakses data warehouse melalui berbagai bahasa query dan alat-
alat analisis. Hasil (misalnya,prediksi, ramalan) dapat dimasukkan kembali ke 
data gudang dan operasional database. 
 
 
 
 
 
 
 
 
               
 
 
                                      
                         Sumber : Modern Database Management (Chapter 11), 7th Edition, h.428. 
                                              Gambar 4. Generic Two-Level Architecture 
 
 Independent Data Mart Architecture 
 
Model arsitektur independent data mart datanya tidak disimpan dalam sebuah 
data warehouse yang besar tetapi dalam beberapa data mart.  
 
Salah satu karakteristik yang jelas dari arsitektur ini adalah strategi kompleksitas 
bagi pengguna akhir ketika mereka perlu untuk mengakses data dalam data mart terpisah 
( dibuktikan dengan baris saling silang menghubungkan semua data mart untuk alat-alat 
presentasi pengguna akhir ), [5]. 
Sumber : Modern Database Management (Chapter 11), 7th Edition, h.430. 
                                   Gambar 5. Independent Data Mart Architecture 
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Dependent Data Mart Architecture 
 
Pada arsitektur independent data mart ada keterbatasandalam proses Extraction, 
Tranformation dan Loading (ETL). Dependent data mart dikembangkan untuk 
mengurangi keterbatasan tersebut.  
 
Arsitektur ini menggunakan data warehouse yang terpusat untuk hasil ETL-nya. 
Kapabilitas melakukan drill-down pada independent data mart, dapat dihilangkan dengan 
menyediakan suatu sumber terintegrasi untuk seluruhoperasional data dalam suatu 
operasional data store [5]. 
 
                      Sumber : Modern Database Management (Chapter 11), 7th Edition, h.431. 
                             Gambar 6. Data Models In A Dependent Data Mart Architecture 
 
  Logical Data Mart dan Real-Time Data Warehouse 
Karakteristik dari arsitektur ini meliputi: 
a. Logical data mart tidak secara fisik terpisah dengan basis data tetapi hanya 
perbedaan view terhadap fisik basis data. 
b. Beberapa data dipindahkan ke dalam data warehouse untuk meningkatkan 
utilisasi kinerja pada komputasi yang tinggi. 
c. Data mart baru dapat dibuat dengan cepat karena tidak adabasis data secara fisik 
dan tidak ada pemuatan data ke basis data secara rutin. 
d. Data mart selalu up-to-date karena data dibuat dari view ketika view diacu. 
 
 Dimensional Modelling 
 
Dimensionality modeling adalah sebuah teknik desain logis yangbertujuan untuk 
menghadirkan data dalam sebuah bentuk yang standar dan intuitif yang memungkinkan 
pengaksesan basis data dengan performa yang tinggi [6]. 
 
Skema Bintang (Star Schema) 
Skema bintang adalah sebuah logikal struktur yang mempunyai sebuah tabel 
fakta berisi data terbaru di tengah, yang dikelilingi tabel dimensi yang berisi data 
referensi [6]. 
 
Skema Butiran Salju (Snowflake Schema) 
Snowflake schema merupakan variasi dari skema bintang dimana tabel 
dimensi dari skema bintang dinormalisasi, seperti yang digambarkan pada gambar 
2.9. [6]. 
 
Fact Constellation 
Fact Constellation schema adalah skema multi dimensional yang berisikan 
lebih dari satu tabel fakta yang saling berbagi tabel dimensi. Jenis skema ini dapat 
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dilihat sebagai gabungan dari beberapa skema bintang sehingga sering disebut juga 
dengan nama skema galaksi [7]. 
 
Komponen Dimensional Modelling 
a. Fact (Fakta) 
Fact atau fakta adalah sebuah ukuran dari permansi bisnis, biasanya 
berupa numerical dan penjumlahan. Hal ini berlanjutan pada pengertian 
dari tabel fact sebagai lokasi penyimpanan untuk  fact yang ada [8]. 
b. Fact Table (Tabel Fakta) 
Fact Table pada sebuah skema bintang ialah tabel central dengan 
pengakuan performasi bisnis dalam bentuk numerik yang memiliki 
karakteristik berupa sebuah komposit key, yang tiap-tiap elememnya 
adalh foreign key yang didapat dari tabel dimensi [8]. 
c.  Dimension (Dimensi) 
Dimension atau dimensi merupakan sebuah entitas independent pada 
sebuah model dimensional yang berfungsi sebagai pintu masuk atau 
mekanisme untuk memecah-mecah pengukuran tambahan yang ada pada 
tabel fakta dari model dimensional [8]. 
d.   Dimension Table (Tabel Dimensi) 
Tabel Dimensi ialah sebuah tabel pada model dimensional yang memliki 
sebuah primary key tunggal dan kolom dengan atribut  deskriptif [8]. 
e.  Surrogate Key (Kunci Pengganti) 
Surrogake Key ialah key berupa inter yang secara sequential ditambahkan 
sesuai dengan keperluan untuk membentuk sebuah tabel dimensi dan 
elemen yang menggabungkannya dengan tabel fakta. Pada tabel dimensi, 
surrogate key bertindak sebagai primary key. Sedangkan pada tabel fakta, 
surragate key bertindak sebagai foreignkey yang menspesifikasikan 
dimensi [8]. 
 
Dashboard 
 Dashboard adalah tampilan visual mengenai informasi yang paling penting yang 
diperlukan untuk mencapai satu tujuan atau lebih dan dapat diatur di satu layar sehingga lebih 
mudah dipantau [9]. 
 
Nine-step Methodology 
Metodologi perancangan data warehouse menurut Kimball adalah Nine-step 
Methodology [10]. 
1. Pemilihan Proses (Choosing the process)  
2. Pemilihan Grain (Choosing the grain)  
3. Identifikasi dan penyesuaian dimensi (Identifying and conforming the dimensions)  
4. Pemilihan Fakta (Choosing the facts)  
5. Penyimpanan pre-calculation di tabel fakta (Storing pre-calculations in the fact 
table)  
6. Memastikan tabel dimensi (Rounding out the dimension tables)  
7. Pemilihan durasi database (Choosing the duration of the database)  
  ISSN: 1978-1520 
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8. Melacak perubahan dari dimensi secara perlahan (Tracking slowly changing 
dimensions)  
9. Penentuan prioritas dan model query (Deciding the query priorities and the query 
modes) 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pemilihan Proses 
 
Pada tahap ini menentukan proses bisnis dari perusahaan yang akan digunakan dalam 
pembuatan data warehouse. Berdasarkan data yang diberikan serta ruang lingkup yang ada di 
PT Unilever cabang Lahat maka proses yang digunakan adalah proses bisnis penjualan. 
 
Pemilihan Grain 
 
Grain adalah data dari calon fakta yang dapat dianalisis. Memilih grain berarti 
menentukan apa yang sebenarnya direpresentasikan oleh record dalam tabel fakta. Grain dari 
PT Unilever cabang Lahat. 
Identifikasi dan Penyesuaian Dimensi ( Identifying and Conforming the Dimension ) 
 
Pada tahap ini dilakukan identifikasi dan penyesuaian dimensi yang terkait dengan 
fakta yang ditampilkan dalam bentuk matriks. Berikut dimensi yang dipilih untuk tabel 
fakta: 
 
        Tabel 1. Grain dari Dimensi pada Tabel Fakta 
               
Pemilihan Fakta 
 
Pada tahap ini dilakukan pemilihan fakta yang akan digunakan pada table fakta penjualan. 
Setiap tabel fakta memiliki table fakta yang dapat dihitung. Selanjutnya table fakta tersebut 
dapat ditampilkan dalam bentuk laporan grafik dan berbagai macam diagram. 
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                                         Gambar 7. Snowflake Schema 
Penyimpanan pre-Calculation di Tabel Fakta ( Storing pre-Calculation in The Fact 
Table ) 
 
Atribut di dalam tabel fakta terdapat kalkulasi awal terhadap data yang dapat 
dihitung. Kalkulasi awal yang ada pada tabel fakta adalah jumlah total banyaknya unit 
barang yang terjual. 
 
Memastikan Tabel Dimensi ( Rounding Outthe Dimension Tables ) 
Tahap ini, memberikan deskripsi teks terhadap dimensi yang ada. Deskripsi harus 
dapat dimengerti oleh user. Berikut ini deskripsi teks dari tabel dimensi: 
 
       Tabel 2. Rounding out Dimension 
 
 
 
Pemilihan Durasi Database ( Choosing The Duration Of The Database  ) 
 
Durasi pada PT Unilever cabang Lahat yang akan dimasukkan ke dalam data warehouse 
sebagai berikut:  
 
 
 
 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
10 
                                         Tabel 3. Durasi database 
             
 
Melacak Perubahan Dari Dimensi Secara Perlahan ( Tracking Slowly Changing 
Dimension )  
 
Atribut dari tabel dimensi tidak selalu memiliki nilai yang tetap. perubahan dapat 
terjadi pada saat ini atau waktu yang akan datang. Sehingga perlu dilakukan update untuk 
menjaga keakuratan data. Dimensi-dimensi yang mungkin berubah: 
 
Tabel 4. Kolom Dimensi yang Mungkin Berubah 
 
 
Penentuan Prioritas dan Mode Query ( Deciding The Query Priorities And The Query 
Modes )  
 
Pada tahap ini, dilakukan proses ETL, serta backup yang akan dilakukan secara 
berkala. Terdapat pula analisa kapasitas media penyimpanan yang digunakan. 
 
ETL ( Extract, Transform and Load ) 
Proses ETL akan dilakukan setiap satu minggu sekali. Data dari tiap cabang 
akan dikumpulkan dan dimasukkan ke dalam database pusat PT Unilever Cabang 
Lahat, setelah itu barulah dilakukan proses ETL. 
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  Gambar 8. Proses ETL  
Arsitektur Data Warehouse 
 
Rancangan data warehouse yang diusulkan untuk PT Unilever Cabang Lahat adalah 
dengan Generic Two level Architecture. Arsitektur seperti ini digunakan pada perusahaan 
yang baru dalam hal data warehouse. 
 
      Gambar 9. Arsitektur Data Warehouse 
Presentasi Data Warehouse 
Pada bab ini penulis akan menjelaskan hasil analisis dari data warehouse yang 
telah dibuat. Setelah melalui proses perancangan data warehouse menggunakan SQL 
Server Integration Service ( SSIS ),  selanjutnya pada proses analisis ini penulis akan 
menggunakan SQL Server Analysis Service ( SSAS ).  
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          Gambar 10. Cube Structure Data Warehouse Penjualan 
Informasi Jumlah Penjualan Berdasarkan Kategori Produk 
 
Tampilan hasil analisis penjualan berdasarkan kategori produk dapat 
dilihat pada Tabel   
 
Tabel 5. Tampilan Cube Kategori Produk 
 
 
Informasi Jumlah Penjualan Berdasarkan Pelanggan 
 
Tampilan hasil analisis cube pada penjualan berdasarkan pelanggan dapat 
dilihat pada Tabel 
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Tabel 6. Tampilan Cube Berdasarkan Pelanggan 
\ 
 
Informasi Jumlah Penjualan Berdasarkan Waktu 
Tampilan hasil analisis cube pada penjualan berdasarkan waktu dapat 
dilihat pada Tabel 
 
Tabel 7. Tampilan Cube Berdasarkan Waktu 
 
Design Dashboard 
Pada tahap ini akan dibuat laporan dari analisis yang telah dilakukan. Terdapat banyak 
cara pembuatan laporan, antara lain dengan menggunakan SQL Server Reporting Service ( SSRS 
), Microsoft Office Excel dan aplikasi lain yang memungkinkan untuk pembuatan laporan dari 
database. Pada pembuatan laporan ini penulis menggunakan SQL Server Reporting Service 
(SSRS) yang merupakan komponen dari Business Inteligent Development Studio.  
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Gambar 10. Tampilan Dashboard Berdasarkan Waktu Penjualan Per Tahun 2012, 
2013 dan  2014 ( Semester 1 ) 
 
Dari Gambar diatas dapat dilihat informasi yang dapat diambil yaitu tingkat 
penjualan berdasarkan waktu selama 2,5 tahun. terdapat juga waktu berdasarkan 
semester yang dibagi sesuai tahun yang ada menggunakan Grafik Bubble untuk melihat 
total selama satu semester. 
Selain itu terdapat juga tampilan waktu berdasarkan bulan yang memperlihatkan 
history penjualan pada setiap bulan pada tahun tertentu sesuai warnanya. Dapat terlihat 
garis grafik warna biru menunjukkan penjualan pada tahun 2012, warna orange 
menunjukkan penjualan pada tahun 2013, dan warna merah menunjukkan penjualan 
pada tahun 2014. 
 
 
 
    Gambar 11. Tampilan Dashboard Produk Berdasarkan Semua Tahun dan        
Tampilan Per Tahun 2012, 2013, dan 2014 ( Semester 1 )  
 
Pada Gambar diatas dapat dilihat lebih detail mengenai produk yang paling 
banyak dicari atau terlaris selama 2,5 tahun (2012, 2013 dan 2014). Terdapat juga 
informasi yang disajikan dalam bentuk Gauge mengenai penjualan produk pertahun.  
Dari produk terlaris terdapat juga produk dengan penjualan terendah yang 
ditampilkan berdasarkan tahun. Produk dengan penjualan terendah ini juga merupakan 
peringatan kepada perusahaan untuk memfokuskan penjualan pada produk terendah ini. 
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4. KESIMPULAN 
 
Kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan perancangan data warehouse dan design 
dashboard pada PT Unilever Cabang Lahat : 
 
1. Metode perancangan data warehouse yang digunakan adalah nine-step methodology 
serta skema yang tepat adalah Schema Snow flake yang terdiri dari tabel fakta 
penjualan dan tabel dimensi ( produk, pelanggan, kategori dan waktu ). Design 
dashboard menggunakan aplikasi SSRS yang digunakan untuk membuat report atau 
laporan dalam bentuk visual. 
2. Hasil dari perancangan data warehouse dan design dashboard adalah mempermudah 
pimpinan perusahaan untuk melihat laporan transaksi seperti melihat cube kategori 
produk yang dapat melihat produk apa yang paling laku terjual, cube berdasarkan 
pelanggan dimana dapat melihat pelanggan yang paling banyak melakukan transaksi 
pembelian, serta mendukung manajemen perusahaan dalam mengambil keputusan. 
. 
 
5. SARAN 
 
Berdasarkan perancangan data warehouse dan design dashboard yang telah dibuat maka 
penulis memberikan saran agar hasil yang diperoleh menjadi lebih optimal: 
 
1. Perancangan data warehouse dan design dashboard dapat diterapkan dalam bidang 
yang berbeda seperti CRM ( Customer Relationship Management ). 
2. Perancangan data warehouse dan design dashboard dapat dikembangkan kembali 
dengan tampilan dashboard yang lebih baik. 
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